
TOKSISITAS EKSTRAK DAUN MINT (Mentha arvensis L.) 

TERHADAP HISTOPATOLOGI JANTUNG PADA TIKUS 

PUTIH (Rattus norvegicus) GALUR Sprague-dawley 

 

SKRIPSI 
 

 

 

 

 
Oleh : 

IRWAN MARWANSYAH 

NPM : 19820051 

 

 

 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA 

SURABAYA 

2023 
 

 

 

 

 

i 



TOKSISITAS EKSTRAK DAUN MINT (Mentha Arvensis L.) 

TERHADAP HISTOPATOLOGI JANTUNG PADA TIKUS 

PUTIH (Rattus norvegicus) GALUR Sprague-dawley 

 

 
 

 

SKRIPSI 

 

 

 
Skripsi ini diajukan untuk memperoleh gelar Sarjana Kedokteran Hewan pada 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

IRWAN MARWANSYAH 

NPM : 19820051 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA 

SURABAYA 

2023 
 

 
 

i 



 
 



 
 

 



 

 

 

TOKSISITAS EKSTRAK DAUN MINT (Mentha arvensis L) TERHADAP 

HISTOPATOLOGI JANTUNG PADA TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus) 

galur Sprague dawley. 

 

 
IRWAN MARWANSYAH 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek toksisitas ekstrak daun mint 

(Mentha arvensis L). Uji toksisitas dilakukan untuk mengetahui dan menentukan 

tingkat kerusakan senyawa atau zat yang terkandung dalam daun mint. Penelitian 

ini menggunakan 24 ekortikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Sprague 

Dawley yang dibagi menjadi 4 perlakuan dengan 6 kali ulangan. Dosis ekstrak daun 

mint (Mentha arvensis L) yang digunakan adalah 1250 mg/ kg BB, 2500mg/ kg BB 

dan 5000mg/ kg dengan 1 kelompok kontrol. Tikus perlakuan kemudian di 

euthanasi dan diambil jantungnya untuk dibuat preparat histopatologi. Hasil 

penelitian pemberian ekstrak daun mint (Mentha arvensis L) terhadap jantung tikus 

putih (Rattus norvegicus) yang dilihat dari parameter nekrosis, hemoragi, dan 

degenerasi tidak terdapat perubahan pada histopatologi jantung tikus putih. 

Kesimpulan yaitu tidak ada pengaruh toksik pada jantung yang diberi ekstrak daun 

mint (Mentha arvensis L) . 

 
Kata kunci : Daun Mint (Mentha arvensis L), Toksisitas,Tikus Putih (Rattus 
orvegicus), Histopatologi jantung. 
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TOXICITY OF MINT LEAF EXTRACT (Mentha arvensis L) ON HEART 

HISTOPATHOLOGY IN WHITE RATS (Rattus norvegicus) 

Sprague dawley strain. 

IRWAN MARWANSYAH 

ABSTRACT 

This study aimed to determine the toxicity effect of mint leaf extract (Mentha 

arvensis L). Toxicity testing was conducted to determine the level of damage to 

compounds or substances contained in mint leaves. The study used 24 male white 

rats (Rattus norvegicus) of the Sprague Dawley strain, which were divided into 4 

treatments with 6 replicates. The doses of mint leaf extract (Mentha arvensis L) 

used were 1250 mg/kg BW, 2500 mg/kg BW, and 5000 mg/kg, with 1 control group. 

The treated rats were then euthanized, and the heart was taken to make 

histopathology preparations. The results of the study on the administration of mint 

leaf extract (Mentha arvensis L) to the hearts of white rats (Rattus norvegicus), as 

seen from the parameters of necrosis, hemorrhage, and degeneration, showed no 

changes in the histopathology of the rats' hearts. The conclusion is that there was 

no toxic effect on the heart when given mint leaf extract (Mentha arvensis L). 

Keywords: Mint Leaf (Mentha arvensis L), Toxicity, White Rat (Rattus orvegicus), 

Heart Histopathology. 
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